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Desak Aparat Hukum Tangani Masalah bus Zhongtong

- Pusat, Senin (21/10/2019). 1

_ JAKARTA - DPRD DKI Jakarta mendesak aparatur pene-

gak hukum turun tangan menyelidiki pengoperasian Bus
Zhongtong oleh Transjakarta. Pasalnya, bus made : i_nj
Tiongkok itu mengaspal kembali di ibu kota dan menuai
kontroversi. s : ; .

- Anggota DPRD DKI Jakarta Syahrial mengatakan, ka-
langan DPRD DKI Jakarta meminta penegak hukum turun
tangan menyelidiki pengoperasian bus merk Zhongtong
oleh Transjakarta dengan menggandeng operator Perum
Pengangkutan Penumpang Djakarta (PPD). Bus kontro-
versial itu mengaspal di sejumlah koridor.

Politisi PDI Perjuangan itu mengungkapkan; kalang— ‘

an dewan khawatir bus yang sempat ditolak di masa
kepemimpinan Gubernur Basuki Tjahaja Purnama alias
Ahok itu akan mengancam keselamatan penumpang. |
Terlebih rekam jejaknya yang sering rusak dan terbakar.

‘Bus ini juga juga sempat membuat heboh, karena adanya

praktik korupsi dalam proses pengadaannya.
“Bus Zhongthong milik PPD harus dilakukan pemerik-
saan total. Baik dalam hal keselamatan penumpang, mau-

pun dalam hal dugaan pelanggaran hukumnya. Karena -

sudah 4 tahun diam tidak terpakai di pool. Safety harus
diutamakan. Apalagi kebakaran bus zhongthong su-
dah pernah terjadi (8 maret 2015-red). Ini bus BBG, jadi
harus sangat hati-hati. Inspeksi total harus dilakukan
oleh APM Zhongthong bersama tim Transjakarta,” ujar
dia kepada INDOPOS di DPRD DKI, Kebon Sirih, Jakarta

Syahrial mengaku heran, sebab sepengetahuannya,
Transjakarta saja sudah tidak mengoperasikan bus-bus
merk Zhongtong milik Transjakarta yang berjumlah
sekitar 30 bus, hasil pengadaan tahun 2013. Bagaimana
mungkin bus Zhongthong milik PPD dikatakan aman
dan diijinkan beroperasi sedangkan Transjakarta sendiri
ragu dengan bus Zhongtong miliknya.

“Ingat, ini adalah bus China, produk lama, sudah lama
teronggok tak terpakai dan adalah bus berbahan bakar
gas (BBG, Red). Harusnya faktor keselamatan diuta-
makan,” katanya.

Tak hanya PDI Perjuangan, sebelumnya Partai Ger-
indra pun ikut mengecam kebijakan Gubernur Anies
Baswedan. Pasalnya, partai besutan Prabowo Subianto itu
.juga menilai operasional bus buatan Tiongkok, Zhong-
tong, sebaiknya tak dilanjutkan demi memperhatikan
aspek keselamatan.

“Saya pikir soal keselamatan ini terutama kan uh-
tuk pelayanan transportasi di Jakarta itu kan harus kita
utamakan di keselamatan bagi penumpang. Kalau nanti
terja- - dilagi seperti itu ya kita nggak, ini

~ harus ditinjau ulang,” ujar Abdul
- Ghoni, anggota Fraksi Partai
-Gerindra DPRD DKI Jakarta

* kepada INDOPOS di Jakarta,

Minggu (20/10/2019). (aen)




